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ABSTRAK 

Sengketa yang terjadi di Pondok Pesantren Desa Peganden terjadi 

karena tidak kesalah pahaman dalam hal siapa yang lebih berhak mewarisi 

antara anak pewaris dengan cucu laki-laki dari pewaris, karena merupakan 

bangunan keluarga yang telah dikelola secara turun temurun kepada 

keturunan pewaris dan tidak adanya wasiat pasti yang mengatur terkait hal 

tersebut sehingga menimbulkan peralihan warisan yang dianggap tidak 

sesuai dengan Hukum Waris Islam. Skripsi ini menjawab pertanyaan 

bagaimana sengketa waris di Pondok Pesantren Desa Peganden Kecamatan 

Manyar Kabupaten Gresik dan bagaimana penyelesaian sengketa waris di 

Pondok Pesantren Desa Peganden Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik di 

tinjau dari Hukum Islam dan Hukum Adat? 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, 

sehingga data yang diambil dari lapangan dengan melakukan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh, dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif dengan pola pikir induktif yaitu 

menjelaskan fakta tentang sengketa waris yang terjadi di Pondok Pesantren 

kemudian di analisis menggunakan ketentuan faraid. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan pendapat 

yang terjadi diantara para ahli waris disebabkan karena pihak keluarga 

Almarhum ahli waris laki-laki pertama pendiri merasa bahwa pembangunan 

Pondok Pesantren merupakan atas jasa dari Almarhum, sehinga hak 

pengelolaan seharusnya jatuh kepada cucu laki-laki pendiri pondok 

pesantren sebagai anak dari Almarhum. Sedangkan ahli waris laki-laki 

kedua dan lainnya memiliki pendapat yang berbeda, karena sebagai pihak 

yang lebih mengetahui sejarah dan administrasi Pesantren, sehingga hak 

pengelolaan lebih berhak kepadanya selaku anak laki-laki kedua pendiri. 

Jika ditinjau dari Hukum Islam berdasarkan Q.s an-Nisā: 11 dan Q.s al- 

Anfāl: 75 maka menghasilkan bahwa kedudukan anak laki-laki lebih utama 

dibanding dengan cucu laki-laki maupun yang lainnya. Selain karena 

kedudukan anak laki-laki yang lebih utama, pengembangan pesantren yang 

terjadi pada masa Almarhum ahli waris laki-laki pertama merupakan tugas 

sebagai pengelola pesantren untuk mengembangkannya. Sedangkan 

penyelesaian yang ditinjau dari Hukum Adat maka penyelesaian yang 

seharusnya ialah dengan melakukan musyawarah yang dihadiri pihak 

penengah sebagai mediator dari kedua belah pihak sehingga menemukan 

solusi yang tepat. 

Saran dari penelitian ini ialah sebaiknya seluruh pihak ahli warsi 

saling melembutkan hati dan mengurangi ego dan keserakahan masing-

masing sehingga dapat tercipta solusi yang menguntungkan seluruh pihak, 

serta mengutamakan kepentingan dari santri-santri dan pihak lainnya.
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